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BAB  III                                                                                                                                   

METODE PENELITIAN 

 

   Pada bagian ini dibahas rancangan penelitian konseling analisis transaksional untuk 

mengurangi perilaku agresif remaja, lokasi peneitian, populasi penelitian, sampel penelitian, 

variabel penelitian, kisi-kisi dan instrumen penelitian, penjelasan tentang prosedur peneitian, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisi data. 

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian pengembangan (research & 

development) yang mengacu kepada pendapat  Gall & Borg (2003) bahwa “research and 

development is a powerful strategy for improving practice. It is a process used to develop 

and validate educational product. Research and development adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah produk akhir  konseling 

analisis transaksional efektif untuk mengurangi perilaku agresif remaja.  Metode 

eksperimen digunakan untuk menguji efektivitas konseling analisis transaksional dengan 

pendekatan kelompok untuk mengurangi perilaku agresif pada remaja. Hal ini dilakukan 

sebagai bahan dasar untuk panduan konseling yang akan dikembangkan.  

Selain itu, penelitian ini mengunakan metode deskriptif untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi perilaku agresif remaja dan metode eksperimen untuk 

menguji efektivitas koseling AT. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses 

konseling analisis transaksional dengan pendekatan kelompok untuk mengurangi perilaku 

agresif pada remaja. Berdasarkan ketiga metode tersebut penelitian ini menghasilkan data 

kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu, desain penelitian ini mengkombinasikan kedua 

metode tersebut, atau “mixed methods research design”. Metode campuran ini adalah 

suatu  prosedur  untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mencampur metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu kajian untuk memahami sebuah masalah penelitian. 

Pengujian efektivitas konseling analisis transaksional digunakan untuk mengurangi 

perilaku agresif remaja, menerapkan pretest posttest control group design, yaitu 

membandingkan kondisi perilaku agresif  remaja sebelum dan sesudah treatment. Pretest  

posttest  control group design, digunakan untuk membandingkan keadaan atau kondisi 
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remaja di SMKN 1 Kota Padang sebelum dan sesudah perlakuan dengan menggunakan  

kelompok pembanding atau kelompok kontrol (Heppner, B.E Wampold dan D.M 

Kivlinghan, 2008). Rancangannya sebagai berikut: 

 

 R   O1   X   O2 

 

 R   O3       O4  

 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji efektivitas layanan bimbingan 

dan konseling dengan menggunakan implementasi konseling analisis transaksional untuk 

mengurangi perilaku agresif pada remaja. Pretes dan postes digunakan untuk mengukur 

pengaruh konseling analisis transaksional untuk mengurangi kecenderungan perilaku  

agresif  pada remaja.  

Desain ini melibatkan dua kategori kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas  

kontrol. Kelas atau kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan konseling analisis 

transaksional (X), sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan tetapi diberikan 

pelayanan konseling eklektik yang biasa diberikan oleh guru BK tanpa melakukan 

konseling analisis transaksional. Setiap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberi pretes tentang kecenderungan perilaku agresif pada remaja. Pretes ini 

menggunakan kuesioner dengan skala Guttman untuk mengukur kecenderungan perilaku 

agresif yang terjadi pada remaja. Sebelum melaksanakan konseling analisis transaksional 

diberi pretes tentang kecenderungan perilaku agresif, untuk mengetahui perilaku agresif 

apa saja yang terjadi pada siswa SMK Kota Padang. Akhirnya kedua kelompok diberikan 

postes untuk mengukur apakah terjadi perubahan kecenderungan perilaku agresif pada 

remaja.  

Untuk melihat secara lebih mendalam efektivitas pelaksanaan konseling analisis 

transaksional dalam mengurangi perilaku agresif remaja ditinjau dari tipe perilaku agresif 

yaitu; (1) direct physical aggression, (2) indirect physical aggression, (3) direct verbal 

aggression, (4) indirect verbal aggression, Buss 1961 (Geen Russell G & Donnerstein 

Edward,1998). Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebasnya adalah konseling analisis transaksional terdiri dari (analisis 

ego state, analisis transaksi, analisis time stuctruring dan analisis life script), sedangkan 
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variabel terikatnya perilaku agresif remaja. Keterkaitan antara variabel bebas dan  

variabel terikat disajikan dalam tabel 3.1 

Tabel 3.1                                                                                                                                             

Keterkaitan Antara Perilaku Agresif Remaja dan                                                                                   

Konseling Analisis Transaksional                                                            

Pendekatan 

Konseling 

Analisis transaksional (AT) 

Kelompok eksperimen 

Konvensional (KV) 

Kelompok control 

Perilaku  Agresif Direct 

(DC) 

Indirect 

(IDC) 

Total Kons 

AT& TA 

Direct 

(DC) 

Indirect  

(IDC) 

Total  

Tipe 

Agresif   

(TA) 

Physical  

(PSC)  

 

      

Verbal 

(VB ) 

 

      

Total Pendekatan  

Konseling 

 

TA-AT TA-KV 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri Kota Padang di 

bidang teknik (bekas STM). Alasan pemilihan siswa SMK sebagai populasi berdasarkan 

pada pertimbangkan tingkat perilaku agresif dan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 

SMK. Siswa SMK adalah remaja yang sedang dalam pertumbuhan dan perkembangan, 

keadaan emosi yang labil, dan bedasarkan kondisi yang ada dilapangan dan informasi 

media cetak cenderung melakukan perilaku agresif di kota Padang sehingga dipandang 

cocok untuk diteliti.   

3.2.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri  bidang teknik yang ada 

di kota Padang. Yaitu 391 siswa SMK Negeri 1 Padang, dan 453 siswa SMK 5 

Padang  jumlah keseluruhannya 844 orang siswa. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 3.2 
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Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

 

Sekolah 

 

Jurusan Jumlah 

SMK 1 Mesin 82 

Listrik 73 

Otomotif 88 

Audio 75 

Bangunan 73 

SMK 5 Mesin 75 

Otomotif 82 

Elektro 76 

Konstruksi Bangunan 69 

Gambar Bangunan 80 

Komputer Jaringan 71 

                                                 Total Jumlah Siswa   844 

 

 

3.2.2 Sampel Penelitian  

Sampel penelitian konseling analisis transaksional untuk mengurangi perilaku agresif 

siswa remaja terdiri dari 88 orang siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

acak (random sample) di mana setiap individu memiliki peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel (Furqon, 2009). Dari populasi  ditarik sampel secara random yang 

berjumlah 88 orang, kemudian dibagi lagi secara random menjadi dua kelompok di mana 

44 orang siswa pada kelompok eksperimen dan 44 pada kontrol. Dalam pemberian 

treatment konseling analisis transaksional kelompok eksperimen dibagi menjadi 4 

kelompok di mana setiap kelompok terdiri dari 11 orang. 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian 

 

No Jurusan Jumlah 

1 Konstruksi Bangunan   8 

2 Bambar Bangunan 15 

3 Teknik Komputer Jaringan 10 

4 Otomotif Kendaraan Ringan 17 

5 Listrik  18 

6 Mesin  11 

7 Eloktro  11 

Jumlah 88 
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3.3 Instrumen Penelitian 

3.3.1 Kisi-Kisi Instrumen  

Penelitian ini mengunakan instrumen nontes untuk mengukur sifat dan tingkat 

perilaku agresif yang terjadi pada remaja. Instrumen ini dikembangkan sesuai 

dengan variabel yang diteliti:  

Tabel 3.4                                                                                                                             

Kisi-Kisi  Instrumen Perilaku Agresif  Remaja                                                                  

Menurut Buss 1961 (Geen Russell G & Donnerstein Edward,1998) 

 

Variabel Sub variable Indikator 

Aggression   1. direct physical 

aggression  

1.1 seseorang menyerang  orang lain dengan tubuh 

  1.2 seseorang yang menyerang dengan benda  dan   

senjata 

 2.indirect physical  

aggression 

2.1  merusak  

  2.2  mengatur jebakan  untuk mencelakai orang lain 

  2.3  memperkerjakan seseorang untuk menyakiti orang  

lain 

 3.direct verbal  

aggression  

3.1  mengkritik  

   3.2  mengancam  

  3.3  menghina dan mengutuk  

 4. indirect verbal  

aggression 

4.1  menyebarkan isu-isu jahat   

  4.2  provokator 

  

 

 Instrumen perilaku agresif yang sudah dilakukan oleh beberapa orang peneliti 

yang terdapat dalam jurnal yaitu: instrumen yang dibuat oleh Paul Boxer, Laura 

Edwards-Leeper  B, Sara E. Goldstein dan  Dara Musher-Eizenman  Eric F (2003) 

dengan menggunakan skala liker dengan pilihan jawaban, (0 =  tidak pernah, 1 =  hampir 

tidak pernah,  2 =  kadang-kadang", dan 3 =  banyak).  Ana Kozina (2007) dengan skala 

liker dengan jawaban  (1= strongly disagree, 2= disagree, 3= something in between, 4= 

agree, 5= strongly agree). Sejalan dengan itu  Anne Powell Williford, Daniel Brisson, 

Kimberly A. Bender , Jeffrey M. Jenson, dan Shandra Forrest (2011) membuat instrumen 

perilaku agresif dengan skala untuk setiap item adalah : (1) belum terjadi pada saya, (2) 



96 
 

Netrawati, 2016 
KONSELING ANALISIS TRANSAKSIONAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

hanya sekali atau dua kali, (3) dua atau tiga kali sebulan, (4) sekali seminggu, dan (5) 

beberapa kali dalam seminggu. Nicole E.Werner1 dan Charisse L. Nixon (2005) juga 

menggunakan skala (1) extremely uncharacteristic, (2) somewhat uncharacteristic, (3) 

neither uncharacteristic, (4) somewhat characteristic, (5) extremely characteristic. 

Sedangkan  Rubab G. Arım, V. Susan Dahinten, Sheila K. Marshall dan Jennifer D. 

Shapka (2009), menggunakan skala dengan respon untuk setiap item berkisar dari 0 

(tidak pernah atau tidak benar) ke 2 (sering atau sangat benar). Seiring dengan itu  Kaiser 

Meyer Olkin, (2007)  menggunakan skala  Guttman, dengan jawaban yang tegas, ya dan 

tidak. Peneliti  memilih bentuk instrumen dengan menggunakan skala Guttman karena 

untuk mengukur perilaku agresif diperlukan ketegasan dalam berperilaku, dengan pilihan 

jawaban ya dan tidak. 

Tabel 3.5                                                                                                                                                     

Kisi –Kisi Skala Penilaian Rancangan Konseling Analisis Transaksional                         

Untuk Mencegah Perilaku Agresif Remaja 

 

No  Bagian  Aspek  

1 Landasan teoritik 1.1 Rasional model 

  1.2 Hakekat dan prinsip konseling 

analisis transaksional 

  1.3 Batasan konsep dan objek sikap 

  1.4 Asumsi-asumsi  

2 Pedoman pelaksanaan konseling 2.1  Tujuan konseling AT 

  2.2 Sasaran konseling 

  2.3 Materi pembekalan konseling 

AT 

  2.4 Tahap- tahap pengembangan 

konseling AT 

  2.5 Interaksi antara konselor dan 

konseli 

  2.6 Evaluasi  

  2.7 Tanggungjawab dan kualifikasi 

konselor 

 

 

3.3.2  Penimbangan Instrumen (Expert Judgement) 

Penimbangan instrumen dilakukan untuk memperoleh item-item yang valid yang  dapat     

mengukur permasalahan ditinjau dari aspek perilaku agresif remaja. Instrumen 

penelitian ditimbang dengan menggunakan lembar penilaian instumen pada lampiran 2 
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yang diisi oleh tiga orang pakar sebagai hasil kajian dan telaah terhadap isi, reaksi 

kalimat, serta kesesuaian item dengan aspek-aspek yang akan diungkap. 

Ketiga penimbang tersebut adalah Dr. Nurhudaya, M.Pd. yang merupakan pakar 

dalam testing psikologis dan konstruksi tes dalam bidang BK, Dr. Nani Sugandi M.Pd 

yang merupakan pakar Bimbingan dan Konseling (BK), dan Dr. Suherman, M.Pd.  yang 

merupkan pakar dalam bidang bimbingan dan Konseling (BK). Instrumen yang telah 

memperoleh penilaian dari ketiga pakar kemudian direvisi dengan saran dan masukan 

dari para pembimbing lalu dituangkan dalam panduan pelaksanaan konseling analisis 

transaksional. 

3.3.3 Uji Keterbacaan Instrumen 

Instrumen yang sudah dinilai dan direvisi ditelaah kembali oleh 8 orang 

responden siswa SMK untuk mengetahui apakah setiap item dapat dan mudah dipahami 

oleh responden.   

3.3.4 Uji Empiris Instrumen  

Uji empiris dilakukan dengan situasi pengujian testing yang sebenarnya sehingga 

responden atau jawaban subjek merupakan jawaban yang sesungguhnya (Azwar, 

2010:56). Subjek tidak mengetahui bahwa pengenalan instumen tersebut sebenarnya 

dilakukan sebagai uji coba. Uji empiris dilakukan pada 34 orang subjek dari kalangan 

siswa SMK yang dipilih secara acak. 

3.3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji vaiditas instrumen dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan Sofwer 

SPSS version 17 for Windows. Hasil uji validitas instumen dapat dilihat pada lampiran 

2. Koefisien korelasi dalam pengembangan dan penyusunan instrument perilaku agresif 

digunakan harga koefisien korelasi yang minimal sama dengan 0,30 sehingga 

pernyataan yang skornya kurang dari 0,30 tidak dipakai. Merujuk pada Azwar (1999) 

dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan, biasanya dilakukan 

uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 yang berarti suatu item 

dianggap valid jika berkorelasi minimal 0,30 dan daya pembedanya dianggap 

memuaskan. Untuk menguji konsistensi dan keterandalan hasil ukur dari instrumen ini, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. 

Hasil uji reliabilitas pada instrumen diperoleh hasil koefisien reliabilitas Alpha 
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cronbach untuk perilaku agresif siswa sebesar α= 0.895. Dari pengujian ini dapat 

disimpulkan instrumen ini dapat digunakan untuk penelitian yang dimaksud. Hasil uji 

reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Merujuk pada pernyataan Arikunto (2009), bahwa signifikansi koefisien 

reliabilitas dapat dikategorikan pada tingkat hubungan sangat kuat yang terdapat pada 

tabel 3.6 

 

Tabel 3.6                                                                                                                     

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0, 799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

 

3.3.5 Kategorisasi Tingkat Perilaku agresif siswa 

Penentuan kategorisasi tingkat perilaku agresif siswa dengan rentang dan kategori 

yang disajikan pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7                                                                                                           

Kategorisasi Perilaku Agresif Siswa 

 

Kriteria  Rentang  

Tinggi   X ≥ Mean Ideal + Standar Deviasi (SD) 

Sedang Mean Ideal –Standar Deviasi < X < Mean Ideal+ SD 

Rendah  X < Mean Ideal- SD 

(Azwar, 2010:109) 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Tahap penelitian yang dilakukan yaitu studi pendahuluan untuk mengidentifikasi 

dan merumuskan masalah lalu melakukan studi literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya penulis menyusun perangkat penelitian berupa 

tahapan konseling dan menyusun instrumen. Setelah itu dilakukan uji validitas instrumen 

oleh orang yang dianggap ahli dan mempunyai pengalaman dalam bidang konseling 

kemudian diujicobakan pada siswa. Setelah uji coba, dilakukan analisis data uji coba dan 

dilakukan revisi. 

Kegiatan selanjutnya adalah menentukan sampel dari siswa yang menampilkan 

perilaku agresif (physical aggression dan verbal aggression), dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pelaksanaan penelitian 

diawali dengan pemberian pretes untuk semua sampel, kemudian dilakukan eksperimen, 

dan dilakukan postes. Setelah data diperoleh, dilanjutkan dengan menganalisis data, 

melakukan pembahasan, menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.  

 Dalam penelitian pengembangan ini penulis menggunakan prosedur dan langkah-

langkah yang disarankan oleh Gall and Brog (2003:571) yang mengemukakan ada 

sepuluh langkah  pelaksanaan strategi penelitian; 

1) Research and information collecting (penelitian dan pengembangan data)  

Pada tahap ini, dilaksanakan studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur  

digunakan untuk menemukan konsep atau landasan teoretis yang memperkuat suatu 

produk. Melalui studi literatur  dikaji pula ruang lingkup suatu produk, keluasan 

penggunaan, kondisi pendukung dan lain-lain. Langkah yang tepat untuk 

mengembangkan produk, memberikan gambaran hasil penelitian terdahulu sebagai 

bahan perbandingan untuk pengembangan. Studi literatur ini dilakukan lebih kurang 

satu semester dengan mencari artikel di jurnal yang sesuai dengan variabel yang akan 

diteliti, yaitu perilaku agresif dan konseling kelompok analisis transaksional. Pada 

tahap pengumpulan data dan informasi dilakukan wawancara dengan konselor 

sekolah/guru BK tentang perilaku agresif siswa SMK Negeri Kota Padang, dan 

bagaimana cara pihak sekolah mengatasinya. Selanjutnya diberikan kuesioner untuk 

mengetahui permasalahan secara khusus tentang perilaku agresif siswa remaja. Studi 
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literatur difokuskan pada pengkajian informasi tentang perilaku agresif remaja dan 

pendekatan konseling analisis transaksional dalam setting kelompok. Melalui 

kegiatan penelitian dan pengumpulan data perilaku agresif siswa dan bantuan yang 

sudah diberikan konselor sekolah/guru BK di sekolah, dikaji kebutuhan pengguna 

layanan konseling yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan perilaku 

agresif siswa di sekolah. Dengan mengetahui seberapa besar kebutuhan penggunaan 

akan layanan konseling yang sesuai dengan masalah siswa, pada penelitian ini 

dirancang konseling analisis transaksional dalam setting kelompok yang hendak 

dikembangkan. 

2) Planing (perencanaan) 

Berdasarkan studi pendahuluan, dibuat perencanaan atau rancangan produk yang 

mencakup; a) tujuan penggunaan konseling kelompok analisis transaksional sebagai 

produk, b) siapa pengguna konseling kelompok analisis transaksional tersebut, c) 

deskripsi komponen konseling analisis transaksional dan penggunaanya.  Pada tahap 

perencanaan dilakukan pengakajian informasi tentang perkembangan konseling 

analisis transaksional, pedoman pelaksanaan, kompetensi yang harus dimiliki 

konselor, teknik-teknik konseling dan evaluasi dalam konseling. Pengembangan 

produk  didasarkan  pada pengukuran kebutuhan (need assesment) dengan melakukan 

wawancara dengan guru BK dan studi dokumentasi yang ada di SMK Negeri Kota 

Padang. 

3) Develop preliminary form of product (pengembangan produk awal). 

Pengembangan produk awal merupakan tahap selanjutnya setelah perencanaan dan 

pengembangan draf konseling analisis transaksional, dan langkah terakhir pada tahap 

pendahuluan. Setelah panduan konseling analisis transaksional disusun dan didesain, 

maka diperoleh panduan awal. Pada tahap ini disusun kisi-kisi konseling, instrumen, 

dan rubrik penilaian yang akan digunakan untuk mengevaluasi kelayakan panduan 

konseling sebelum melakukan uji coba. Pengembangan produk awal merupakan draf 

kasar dari produk yang akan dibuat. Draf produk tersebut disusun lengkap dan 

sesempurna mungkin. 
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4) Preliminary field (testing uji coba lapangan awal) 

Draf atau produk awal dikembangkan oleh peneliti bekerja sama atau meminta 

bantuan  para ahli dan atau aplikasi yang sesuai dengan bidang keahliannya (uji coba 

di atas meja/desk try out atau desk evaluation). Uji ahli (expert judgement) ditetapkan 

dengan melakukan uji produk awal panduan konseling pada 5 orang ahli bimbingan 

dan konseling, untuk memperoleh masukan-masukan terhadap penyempurnaan 

produk. Uji ahli dilakukan oleh 2 orang yang berkualifikasi akademik S2 yang sudah 

menyelesaikan pendidikan profesi BK dan 2 orang yang berkualifikasi akademik S3 

dan satu oarng Guru Besar, yaitu ahli bimbingan dan konseling dan psikologi 

pendidikan. Uji ahli dilakukan dengan menggunakan skala penilaian panduan 

konseling AT berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan produk yang 

dituangkan dalam lembar penilaian, maupun diskusi bersama. Hasil penilaian 

panduan konseling dari  judgement digunakan sebagai acuan dalam melakukan revisi 

produk. Selanjutnya draf produk II revisi digunakan dalam uji coba lapangan terbatas 

5) Main product revision (revisi untuk menghasilkan produk utama) 

Uji coba atau evaluasi oleh ahli bersifat perkiraan atau judgement yang berdasarkan 

analisis dan pertimbangan logika dari para peneliti dan ahli. Merevisi produk panduan 

konseling AT dilakukan sesuai data penilaian yang diperoleh dari expert judgement 

dan guru BK sebagai pemberi layanan konseling AT. Merevisi acuan konseling perlu 

dilakukan dengan menyempurnakan substansi konseling, tahapan dan satuan layanan 

konseling sehingga lebih menarik dan efektif apabila digunakan dalam pemberian 

bantuan kepada siswa remaja. Uji coba lapangan akan mendapatkan kelayakan secara 

mikro, kasus demi kasus, selanjutnya ditarik kesimpulan secara umum atau 

generalisasi. 

6) Main field testing  

Setelah uji coba di atas meja, maka dilakukan uji coba lapangan yang lebih luas di 

sekolah. Uji coba lapangan (uji coba terbatas) produk awal dilakukan pada 1 sekolah 

dengan jumlah responden 15 orang. Kegiatan konseling dilaksanakan selama 16 kali 

pertemuan untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Setelah proses konseling siswa diberikan lembaran kerja berupa analisis 

ego state dan transaksi dalam kehidupan sosial. Selama pelaksanaan uji coba di 
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lapangan, peneliti mengadakan pengamatan secara intensif dan mencatat hal-hal yang 

penting yang dilakukan oleh responden yang akan dijadikan bahan untuk 

penyempurnaan produk awal tersebut. 

7) Operational product revision (revisi untuk menghasilkan produk operasional) 

Selama  pelaksanaan uji coba di lapangan, peneliti mengadakan pengamatan secara 

intensif dan mencatat hal-hal penting yang dilakukan oleh responden (klien) yang 

akan dijadikan bahan untuk penyempurnaan produk awal tersebut. Jurnal dan 

lembaran kerja siswa juga dijadikan bahan acuan untuk penyempurnaan produk akhir. 

Penyempurnaan produk akhir panduan konseling AT dilakukan setelah uji coba 

produk awal atau ujicoba dalam skala kecil. Peyempurnaan pedoman pelaksanaan 

konseling AT dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari respon 

siswa sebagai subjek uji coba terhadap pelaksanaan konseling.  Setiap komentar, 

respon dan stimulus siswa selama proses konseling dijadikan acuan utama untuk 

penyempurnaan produk. 

8) Operational field testing (uji coba operasional) 

Meskipun sudah diperoleh produk awal, uji coba dan penyempurnaan produk masih 

perlu dilakukan uji coba sekali lagi. Hal ini dilakukan agar produk yang 

dikembangkan memenuhi standar tertentu. Uji coba luas dan penyempurnaan produk 

awal difokuskan kepada pengembangan dan penyempurnaan  materi produk, tetapi 

belum memperhatikan kelayakan dalam konteks populasi. Pada tahap ini, uji coba 

dan penyempurnaan dilakukan dalam jumlah sampel yang lebih besar. Sampel yang 

digunakan sebanyak 88 orang yang terdiri dari 44 orang kelompok eksperimen dan 44 

orang kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri dari 4 kelompok konseling 

AT, di mana masing masing kelompok terdiri dari 11 orang siswa. Kegiatan 

konseling dilaksanakan pulang sekolah, sebelum kegiatan dimulai siswa diberi makan 

siang untuk menjaga kesehatan siswa dan kelancaran proses konseling.  

9) Final product revision (revisi produk akhir) 

Langkah terakhir yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini yaitu 

penyempurnaan pedoman pelaksanaan konseling AT atau pengujian produk dari hasil 

uji coba luas. Berdasarkan temuan-temuan, komentar dan saran konselor mengenai 

pelaksanaan konseling AT menjadi acuan penyempurnaan panduan konseling.  Setiap 
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data mengenai kemudahan penggunaan konseling dan kemenarikan konseling bagi 

siswa menjadi konsentrasi utama penyempurnaan panduan konseling AT pada tahap 

akhir uji coba. Pada akhir penelitian pengembangan ini diperoleh produk yang layak 

dan memenuhi kriteria, baik berdasarkan hasil penilaian proses konseling dan materi 

yang dibahas yang terkait dengan perubahan perilaku yang terjadi pada siswa.  

Pengujian produk akhir, untuk menguji apakah suatu produk layanan konseling layak 

dan memiliki keunggulan dalam tataran praktik. Pengujian produk akhir dilakukan 

pada sekolah yang sama dengan tahap uji coba kedua atau berbeda dengan jumlah 

sampel yang sama. Dalam pengujian pokok akhir, digunakan desain eksperiment. 

Model desain adalah ramdomized pretest posttest control group design. 

10) Dissemination and implementation (diseminasi dan penerapan) 

Setelah dihasilkan suatu produk final yang sudah teruji keampuhannya langkah 

selanjutnya adalah diseminasi, implementasi, dan institusionalisasi. Diseminasi dari 

suatu produk yang dikembangkan akan membutuhkan sosialisasi yang cukup panjang 

dan lama. Biasanya proses diseminasi dan implementasi akan berhadapan dengan 

berbagai masalah kebijakan, legalitas, pendanaan dan lain-lain.  Produk akhir berupa 

panduan konseling analisis transaksional disosialisasikan  kepada konselor/guru BK 

di sekolah SMK dan SMA. Panduan konseling ini juga akan disosialisasikan pada 

mahasiswa  UNP yang akan melaksanakan PLBK di sekolah. 

Berdasarkan kesepuluh langkah-langkah yang dikembangkan oleh Gall and Borg 

tersebut, rancangan penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap dan langkah 

pengembangan sebagai berikut: 
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Bagan 1                                                                                                                                 

Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

  

 

Dari gambar (skema) tersebut langkah penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap 
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validitas model dengan membentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kegiatan yang disajikan pada setiap tahap diuraikan sebagai berikut: 

1) Tahap studi pendahuluan  

Kegiatan studi pendahuluan konseling analisis transaksional mencakup kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: studi lapangan yang ditujukan untuk melihat kondisi 

nyata tentang kesiapan subjek dan objek untuk menerapkan konseling analisis 

transaksional. Kegiatan ini meliputi survei di SMK  Negeri Kota Padang tentang 

pelayanan konseling yang dilakukan untuk mengurangi perilaku agresif  remaja. 

Hasil survei ini difokuskan pada pelaksanaan konseling kelompok untuk 

menanggulangi perilaku agresif remaja yang meliputi penggunaaan pendekatan 

konseling dan   mengkaji, menganalisis  beberapa konsep atau teori konseling 

analisis transaksional, serta membahas hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan perilaku agresif  remaja. 

2) Tahap penyusunan rancangan konseling kelompok AT 

Setelah memperoleh landasan teoretis mengenai konseling analisis transaksional 

dan data awal mengenai sikap perilaku agresif remaja, kegiatan berikutnya adalah 

menyusun draf model konseling analisis transaksional dan perangat model: 

Penyusunan draf konseling analisis transaksional terdiri dari: 

Bagian I Pedoman Umum berisi; 

(1) Rasional  

(2) Hakikat dan prinsip-prinsip konseling analisis transaksional 

(3) Batasan sikap dan objek sikap 

(4) Asumsi 

Bagian II Pedoman Pelaksanaan Konseling Analisis Transaksional berisi: 

(1) Tujuan konseling analisis transaksional 

(2) Sasaran konseling analisis transaksional 

(3) Materi pembekalan konseling analisis transaksional 

(4) Tahap-tahap pengembangan konseling analisis transaksional 

(5) Interaksi antara konselor dan konseli 

(6) Langkah-langkah pelaksanaan konseling analisis transaksional 

(7) Evaluasi 
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(8) Tanggung jawab dan kualifikasi konselor. 

3) Tahap Pengembangan dan uji coba konseling analisis transaksional 

Kegiatan penyusunan dan pengembangan konseling mencakup kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: (1) Berdasarkan studi pendahuluan, dilakukan penyusunan 

konstruk dan model konseling analisis transaksional. (2) konstruk dan panduan 

yang telah dibuat didiskusikan bersama ahli konseling untuk mendapatkan 

validasi, kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan ahli Bimbingan dan Konseling 

serta guru BK sebagai pelaksana pelayanan konseling di sekolah. Uji coba 

dilakukan dalam lingkup terbatas dan analisis hasil uji coba melalui kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

(1) penetapan tempat uji coba terbatas 

(2) pelaksanaan uji coba terbatas 

(3) analisis atau evaluasi hasil uji coba terbatas berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan 

(4) penyempurnaan konseling untuk mendapatkan model hipotetik yang memadai 

dan siap untuk di uji coba lebih luas. 

(5) Hasil uji coba lebih luas memberikan indikasi tentang kesempurnaan 

rancangan pelaksanaan konseling AT yang dikembangkan dan siap untuk diuji 

validasi. 

(6) Fase validasi  

Kegiatan ini pada dasarnya  merupakan uji validitas konseling dalam lingkup 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mencakup kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

(a) penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk keperluan uji 

validitas; 

(b) kegiatan penelitian ke lapangan;  

(c) melaksanakan uji validitas pada sampel yang telah ditetapkan; 

(d) analisis atau evaluasi hasil uji validasi; 

(e) menyusun hasil uji validasi; 
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4) Tahap pengujian rancangan pengembangan konseling kelompok AT  

(1) Pretes 

(2) Perlakuan 

(3) Postes 

Penelitian ini mengembangkan konseling analisis transaksional untuk 

menurunkan perilaku agresif remaja.  Pada studi pendahulaun, subjek adalah semua siswa 

SMK Negeri  Kota Padang yang ditentukan secara random. Pada tahap pengembangan 

dan validasi model hipotetik subjek adalah pakar bimbingan dan konseling. Pada tahap 

uji coba model, subjek penelitian adalah siswa SMK  Negeri kota Padang. Dari populasi  

ditarik sampel menjadi 2 kelompok,  yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data mengenai perilaku agresif remaja  merupakan data 

kuantitatif, sedangkan  data tentang frekuensi  intensitas terjadinya proses konseling dan 

data tentang pendapat subjek selama mengikuti sesi konseling merupakan data kualitatif. 

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian : “Bagaimana efektivitas konseling analisis transaksional dalam mengurangi 

perilaku agresif remaja”. Analisis efektivitas konseling AT untuk mengurangi perilaku 

agresif remaja dilakukan dengan menganalisis perubahan perilaku agresivitas remaja 

sebelum dan sesudah mengikuti konseling AT antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol  melalui  pengujian di lapangan. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji-t, analisis variansi (ANAVA) dan ANCOVA. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS version 17.0 Windows. Uji efektivitas konseling kelompok AT melalui 

pretest posttest control group design yang dilakukan dengan membandingkan observasi 

O1 dan O2. Hasil uji efektivitas yaitu dengan membandingkan kondisi  sebelum perlakuan  

dengan  kondisi setelah perlakuan.    


